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Abstract: This study aims to examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on students’
mathematical reasoning ability on the topic of Social Arithmetic. The background of this study is the low
mathematical reasoning ability of Indonesian students as shown by the 2022 PISA results, which placed
Indonesia 74th out of 81 countries with a mathematics score far below the OECD average; a similar
condition was found among seventh-grade students of SMPIK Nurul Quran, who tended to solve
problems procedurally without adequate reasoning. This research used a quantitative approach with a
quasi-experimental method and a non-equivalent control group design, involving a control class (n = 14)
and an experimental class (n = 17). Data were collected through pretest and posttest essay instruments
measuring indicators of mathematical reasoning ability, then analyzed using the Shapiro-Wilk normality
test, the Levene homogeneity test, the Mann-Whitney U test, the Wilcoxon signed-rank test, and N-Gain
calculation. The results showed no statistically significant difference between the pretest scores of both
groups (p = 0.098), suggesting that the two groups did not differ significantly in their initial ability,
although the control class showed a descriptively higher mean pretest score. After treatment, the
experimental class obtained a significantly higher posttest score than the control class (p < 0.001) with a
large effect size (r = 0.797), and a high N-Gain category (0.711) compared to the low category of the
control class (0.084). Within-group Wilcoxon signed-rank tests further showed a significant pretest—
posttest improvement in the experimental class (p < 0.001), but not in the control class (p = 0.072). It is
concluded that the PBL model has a significant effect in improving students’ mathematical reasoning
ability.

Keywords: mathematical reasoning ability, Problem Based Learning, quasi-experimental

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi Aritmatika Sosial. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia sebagaimana
ditunjukkan hasil PISA 2022, yang menempatkan Indonesia pada peringkat 74 dari 81 negara dengan skor
matematika jauh di bawah rata-rata OECD. Kondisi serupa juga ditemukan pada siswa kelas VII SMPIK
Nurul Quran, yang cenderung menyelesaikan soal secara prosedural tanpa disertai penalaran yang
memadai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan
desain non-equivalent control group, melibatkan kelas kontrol (n=14) dan kelas eksperimen (n=17). Data
dikumpulkan melalui instrumen tes uraian pretest dan posttest yang mengukur indikator kemampuan
penalaran matematis, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas
Levene, uji Mann-Whitney U, uji Wilcoxon signed-rank, serta perhitungan N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada skor pretest kedua kelompok (p = 0,098), yang
mengindikasikan tidak ditemukan perbedaan awal yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok
meskipun kelas kontrol secara deskriptif memiliki rata-rata pretest yang lebih tinggi. Setelah diberikan
perlakuan, kelas eksperimen memperoleh skor posttest yang signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (p < 0,001) dengan effect size besar (r=0,797), serta kategori N-Gain tinggi (0,711) dibandingkan
kelas kontrol yang berkategori rendah (0,084). Uji Wilcoxon signed-rank berpasangan lebih lanjut
menunjukkan peningkatan pretest—posttest yang signifikan pada kelas eksperimen (p < 0,001), namun
tidak pada kelas kontrol (p = 0,072). Dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh secara signifikan
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan penalaran matematis, Problem Based Learning, quasi eksperimen
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pendewasaan diri yang melibatkan perkembangan
manusia, dari yang belum diketahui menjadi diketahui, sehingga tercermin peningkatan
kapasitas intelektual, sosial, dan emosional individu. Matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi, karena pemahaman
terhadap konsep matematika menjadi hal penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Pembelajaran matematika mampu menumbuhkan kemampuan penalaran siswa, membantu
siswa menggunakan nalar yang logis dalam memecahkan masalah, sehingga penalaran menjadi
karakteristik utama yang harus dipelajari dan diperhatikan dengan baik dalam proses
pembelajaran matematika.

Kemampuan penalaran matematis tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian soal
secara prosedural, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam
menyusun argumen, menguji kesahihan pernyataan, serta menarik kesimpulan dari fakta dan
sifat-sifat matematis yang telah dipelajari. Dalam konteks global, penalaran matematis
merupakan indikator kunci kesiapan siswa menghadapi tantangan abad ke-21 karena menjadi
fondasi bagi kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills).

Namun demikian, realitas di Indonesia menunjukkan bahwa capaian matematika siswa
secara umum masih tergolong rendah, sebuah kondisi yang didalamnya turut merefleksikan
komponen penalaran meskipun bukan merupakan pengukuran langsung terhadap penalaran
matematis. Hasil asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
meletakkan Indonesia di pangkat 74 dari 81 negara pada nilai matematika 379, berjarak lebih
rendah dari rata-rata OECD (489) (OECD, 2023). Sebagian besar siswa Indonesia hanya mampu
menyelesaikan soal pada tingkat berpikir rendah (Low Order Thinking Skills), seperti penerapan
rumus, namun belum mampu menyelesaikan soal yang menuntut analisis, generalisasi, atau
justifikasi kemampuan yang erat kaitannya dengan penalaran matematis. Kondisi ini diperparah
oleh praktik pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan drill soal, minimnya
aktivitas eksplorasi konsep, serta ketergantungan pada buku teks yang kurang merangsang
penalaran. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian mengenai buku teks matematika SMP
Kurikulum Merdeka kelas VII yang menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
masih cenderung prosedural, sehingga diperlukan redesain materi kontekstual dalam buku teks
serta penguatan strategi aktivasi kognitif oleh guru untuk mendukung pengembangan penalaran
matematis siswa. (Cahyaningsih & Wijayanti, 2026).

Gambaran rendahnya capaian matematika siswa Indonesia turut tercermin pada data
hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) 2026 jenjang SMP di Provinsi Aceh. Berdasarkan rilis
resmi Pusat Asesmen Pendidikan Kemendikdasmen, rerata nilai TKA Matematika siswa SMP
di Provinsi Aceh hanya mencapai 37,29. Data kategori siswa menunjukkan bahwa sebanyak
31,25% siswa berada pada kategori "kurang", 62,90% pada kategori "memadai", dan hanya
5,84% siswa yang berhasil masuk kategori "baik", sementara persentase siswa kategori
"istimewa" sangat kecil, yaitu 0,01% (Kemendikdasmen, 2026). Data ini memperkuat indikasi
bahwa rendahnya capaian matematika siswa, yang didalamnya turut mencerminkan aspek
penalaran dan pemecahan masalah, bukan hanya menjadi persoalan pada skala nasional
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA, tetapi juga merupakan tantangan nyata yang dihadapi
siswa jenjang SMP di Provinsi Aceh secara khusus.

Kondisi tersebut turut didukung oleh data kemampuan awal (pretest) yang diperoleh
dari 31 siswa kelas VII SMPIK Nurul Quran yang menjadi subjek penelitian ini, terdiri atas
kelompok kontrol (n = 14) dan kelompok eksperimen (n = 17); data ini identik dengan data
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pretest yang selanjutnya dianalisis secara statistik pada bagian Metode dan Hasil Penelitian.
Dari data tersebut diperoleh nilai tertinggi sebesar 33, nilai terendah sebesar 11, dan rata-rata
sebesar 18,90, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Awal Penalaran Matematis Siswa

N Nilai Tertinggi Rata-rata Nilai Terendah

31 33 18,90 11

Rendahnya rata-rata nilai tersebut memperkuat indikasi bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa masih perlu ditingkatkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
mendorong siswa berpikir kritis melalui penyelesaian masalah kontekstual, salah satunya adalah
model Problem Based Learning (PBL). Hal ini didukung oleh temuan Maharani et al. (2023)
yang mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL dan membuktikan
bahwa perangkat tersebut valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, sehingga memperkuat urgensi penerapan PBL sebagai model pembelajaran
alternatif. PBL pertama kali dikembangkan oleh Barrows (1986) sebagai suatu model
pembelajaran yang mengambil konteks permasalahan nyata selaku permulaan dalam metode
pembelajaran, yang membuat siswa diminta aktif mencari, menganalisis, dan mengonstruksi
pengetahuannya sendiri. Secara teoretis, PBL berakar pada teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Jean, (1970), menegaskan bahwa pemahaman tanpa diperkenankan secara
tidak aktif, akan tetapi terbentuk dengan aktif oleh siswa menggunakan proses asimilasi dan
akomodasi terhadap pengalaman baru. Pandangan ini diperkuat oleh teori konstruktivisme sosial
Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa perkembangan kognitif siswa terjadi secara optimal
melalui interaksi sosial dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah yang berada pada daerah
pertumbuhan atau peningkatan proksimal (Zone of Proximal Development), yang merupakan
rentang kemampuan aktual siswa dengan kemampuan potensial yang bisa ditraih deangan
adanya dukungan individu lainnya. Selain itu, PBL juga selaras dengan teori belajar experiential
Dewey (1938), yang menegaskan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa terlibat
langsung dalam pengalaman nyata dan proses pemecahan masalah, bukan sekadar menerima
informasi secara pasif.

Dalam PBL, siswa tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga dilatih untuk
mengidentifikasi masalah, membuat dugaan, mencari strategi penyelesaian, menjelaskan alasan,
dan menarik kesimpulan secara logis. Menurut Arends (2008), terdapat lima langkah utama
dalam PBL, yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk belajar; (3)
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya; serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui
tahapan tersebut, siswa ditantang untuk mengajukan dugaan (conjectures), melakukan
manipulasi matematika, serta memberikan bukti atau alasan terhadap kebenaran solusi yang
mereka temukan, sehingga PBL diyakini relevan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa.

Beberapa penelitian terdahulu turut mendukung efektivitas model PBL dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Afifah et a/. (2020) menemukan bahwa
penerapan PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, sejalan
dengan hasil penelitian Khaeroh et al. (2020) serta Sumartini (2015) yang juga melaporkan



Media Pendidikan Matematika Bulan Tahun Vol. ..., No. ...,

peningkatan yang berarti melalui pembelajaran berbasis masalah. Aulya & Purwaningrum (2021)
menambahkan bahwa penerapan PBL yang dibantu alat peraga turut memperkuat peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, penelitian Fadli et al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa SMA, penelitian Rhofiqgah & Thaariq (2019) menunjukkan pengaruh PBL yang lebih
besar dibandingkan model pembelajaran lain, serta penelitian Septianawati & Abdilah (2021)
menegaskan bahwa kombinasi PBL dengan pendekatan confextual teaching and learning turut
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.

Penelitian mengenai penerapan PBL pada materi Aritmatika Sosial memang telah
dilakukan sebelumnya. Abidah et al. (2021) menerapkan PBL untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi ini, namun menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) tiga siklus tanpa kelompok pembanding, sehingga peningkatan yang teramati
belum dapat dipisahkan secara ketat dari efek pengulangan tes maupun faktor waktu. Demikian
pula, Laiya et al. (2025) menerapkan PBL pada materi Aritmatika Sosial melalui penelitian
tindakan kelas, namun berfokus pada kemampuan pemecahan masalah, bukan penalaran
matematis. Penelitian dengan desain kuasi-eksperimen yang membandingkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol secara langsung pada variabel penalaran matematis untuk
materi Aritmatika Sosial masih terbatas ditemukan. Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga
hal: (1) penggunaan desain kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol (non-equivalent control
group design), yang memungkinkan atribusi perubahan kemampuan siswa kepada perlakuan
PBL secara lebih ketat dibandingkan desain PTK tanpa kelompok pembanding yang digunakan
Abidah ef al. (2021); (2) fokus langsung pada konstruk penalaran matematis, berbeda dari
penelitian Laiya et al. (2025) yang menyasar kemampuan pemecahan masalah; serta (3) konteks
siswa SMP di Provinsi Aceh pada materi Aritmatika Sosial, yang belum banyak dikaji melalui
desain kuasi-eksperimen semacam ini. serta (4) karakteristik kelembagaan sekolah tempat
penelitian dilaksanakan. SMPIK Nurul Quran merupakan sekolah menengah pertama berbasis
karakter Islami yang mengusung visi menyelenggarakan pendidikan dalam upaya
menumbuhkan siswa bertakwa, kreatif, cerdas, mandiri, dan berakhlak mulia, dengan salah satu
misinya mendorong siswa untuk rajin beribadah, termasuk pembiasaan hafalan Al-Qur'an, di
samping penguasaan kurikulum akademik reguler. Karakteristik ini berbeda dari konteks
sekolah pada penelitian PBL penalaran matematis terdahulu, yang tidak secara eksplisit
mengintegrasikan program tahfizh/hafalan ke dalam budaya belajar siswa. Budaya belajar yang
menekankan hafalan berpotensi turut membentuk kecenderungan siswa untuk berpikir secara
prosedural-reproduktif, sehingga pengujian efektivitas PBL yang menuntut penalaran aktif,
pengajuan dugaan, dan justifikasi solusi pada konteks sekolah semacam ini memberikan
informasi tambahan mengenai sejauh mana model pembelajaran berbasis masalah tetap efektif
menumbuhkan penalaran matematis siswa di tengah budaya belajar yang secara tradisional yang
juga berorientasi pada hafalan, sekaligus relevan dengan misi sekolah untuk mencetak siswa
yang cerdas dan kreatif, bukan sekadar taat menghafal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa SMP pada materi Aritmatika Sosial.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen,
karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang tidak sepenuhnya dapat mengendalikan seluruh
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variabel sebagaimana pada eksperimen murni. Desain yang digunakan adalah non-equivalent
control group design (pretest-posttest control group design), dengan mengikutsertakan dua
kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa penerapan model PBL, dan
kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Rancangan ini digunakan karena
subjek penelitian merupakan kelas yang telah terbentuk sebelumnya sehingga penempatan
sampel secara acak murni sulit dilakukan, sebagaimana lazim terjadi pada penelitian yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah (Sugiyono, 2021). Sebelum perlakuan kedua kelas
diberikan tes soal awal yang kemudian pasca perlakuan diberikan tes akhir dengan tujuan
mengukur peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPIK Nurul Quran.
Sampel penelitian dipilih dari dua kelas yang ada, yaitu kelas VII1 (kelas Sa’ad Bin Abi
Wagash) sebagai kelas kontrol yang berjumlah 14 siswa, dan kelas VII2 (kelas Sumayyah)
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 17 siswa. Penentuan kedua kelas tersebut dilakukan
dengan pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian, bukan dipilih secara acak dari seluruh
populasi (Yusuf, 2019). Aritmatika sosial merupakan materi yang dipilih dalam penelitian ini,
yang mencakup harga jual, harga beli, untung, rugi, persentase untung dan rugi, diskon, bruto,
netto, tara, serta bunga tunggal.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, yaitu pretest yang diberlakukan
terlebih dahulu untuk mengukur Tingkat pengetahuan awal siswa, dan kemudian posttest
diberikan setelah pembelajaran dengan melihat dan mengukur Tingkat kemampuan awal siswa
penalaran matematis siswa yang telah diberlakukan pembelajaran menggunakan model PBL.
Instrumen tes berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran
matematis, meliputi: menyajikan pernyataan matematis, mengajukan dugaan (conjectures),
melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan, serta memberikan justifikasi (bukti
dan evaluasi). Penskoran jawaban siswa mengacu pada pedoman penilaian kemampuan
penalaran matematis yang dikembangkan oleh Thompson, dengan rentang skor 0 sampai 4 pada
setiap indikator. Penyusunan instrumen tersebut memperhatikan kaidah evaluasi pendidikan,
yaitu adanya kisi-kisi soal, indikator yang terukur, ;serta pedoman penskoran yang jelas,
sehingga hasil pengukuran dapat dipertanggungjawabkan secara objektif (Arikunto, 2021).

Pembelajaran pada kedua kelas (kontrol dan eksperimen) masing-masing dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan, dengan durasi tiap pertemuan 2 x 40 menit. Pretest dan posttest dan
posttest deberikan pada pertemuan tersendiri untuk masing-masing kelas dengan durasi 60
menit per sesi, pretest sebelum pembelajaran dimulai, dan postest setelah kedua pertemuan
pembelajaran selesai. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan mengikuti tahapan
PBL Arends (2008) dengan indikator penalaran matematis yang dikembangkan, berdasarkan
rancangan aktivitas pembelajaran (modul ajar) yang digunakan pada tiap pertemuan.

Tabel 2. Keterkaitan Tahapan Pembelajaran PBL dengan Indikator Penalaran Matematis yang

Dikembangkan
Indikator Penal
Tahapan PBL Aktivitas Pembelajaran ndrkator 'ena} aran yang
Dilatih
Guru menyajikan gambar/kasus kontekstual
Orientasi siswa pada (mis. kedai buah, toko sembako); siswa Mengajukan dugaan (tahap
masalah mencermati informasi dan mengajukan awal pembentukan praduga)
pertanyaan terkait masalah
Mengorganisasi siswa Siswa dikelompokkan secara heterogen (4-5 Mempersiapkan ruang
untuk belajar orang) untuk membahas LKPD terkait materi kolaboratif untuk melatih
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yang dipelajari indikator pada tahap berikutnya

Siswa berdiskusi menyelesaikan LKPD yang
secara eksplisit memuat kegiatan mengajukan

Membimbing dugaan, manipulasi matematika, menarik s
o . . . Keenam indikator penalaran
penyelidikan kesimpulan dan menyusun bukti, menarik .
s . . . matematis
individu/kelompok kesimpulan dari pernyataan, memeriksa
kesahihan argumen, serta menemukan
pola/generalisasi
Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian Menyusun bukti dan
M bangkan d . b .
engetnbangiat dan LKPD, menjelaskan langkah berpikir secara memberikan alasan terhadap

menyajikan hasil karya . . .
Y4 o4 runtut, dan memberi alasan atas setiap jawaban  kebenaran solusi

Menganalisis dan Siswa memeriksa kembali langkah perhitungan, . .
. . ) . Memeriksa kesahihan argumen;
mengevaluasi proses memastikan ketepatan strategi, dan menilai . . ;
. menarik kesimpulan akhir
pemecahan masalah kebenaran solusi

Keterkaitan ini  menunjukkan bahwa tahap membimbing penyelidikan
individu/kelompok menjadi inti pelatihan keenam indikator penalaran matematis secara eksplisit,
sebagaimana tercantum dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan pada setiap
pertemuan, sementara tahap-tahap lain (orientasi masalah, penyajian hasil karya, serta analisis-
evaluasi) memperkuat indikator tertentu secara lebih spesifik. Dengan demikian, struktur
instrumen tes dan rancangan aktivitas pembelajaran PBL dalam penelitian ini dirancang saling
melengkapi untuk mengukur dan mengembangkan konstruk penalaran matematis secara
koheren.

Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan dengan metode konvensional yang
perpusat pada guru, yang terjadi atas: guru menjelaskan konsep dan prosedur penyelesain materi
aritmatika sosial secara ceramah di depan kelas, guru memberikan contoh soal beserta contoh
penyelesaiannya, siswa mengerjakan soal | secara individual, dan guru membahas latihan
bersama-sama di akhir pertemuan. Kelas kontrol tidak menerima LKPD yang berbasis masalah
yang terdapat pengerjaan atau indikator penalaran matematis yang terstuktur pada kelas
eksperimen. Untuk mengendalikan variabel selain model pembelajaran, kedua kelas menerima
materi Aritmatika Sosial yang sama (harga jual-beli, untung-rugi, persentase untung-rugi,
diskon, bruto-neto-tara, dan bunga tunggal), dengan jumlah pertemuan dan alokasi waktu yang
identik serta instrumen pretest dan posttest yang sama.

Uji reliabilitas instrumen tes penalaran matematis dihitung menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha berdasarkan data pretest sebanyak 31 siswa (14 siswa kelas kontrol dan 17
siswa kelas eksperimen) sebelum diberikan perlakuan, dengan 12 skor sub-indikator (2 soal X 6
sub-indikator) berskala 0—4. Perhitungan dilakukan pada data pretest karena pada tahap ini
kedua kelompok masih berada dalam kondisi yang relatif homogen, sehingga estimasi
reliabilitas tidak bias oleh perbedaan efek perlakuan antar kelompok (Cronbach, 1951)

Hasil perhitungan menggunakan SPSS menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
keseluruhan sebesar 0,760 untuk 12 item (2 soal x 6 sub-indikator), yang menurut kriteria
George dan Mallery (2003) tergolong dalam kategori dapat diterima (acceptable). Rincian nilai
korelasi item-total terkoreksi (corrected item-total correlation) dan nilai alpha apabila item
yang bersangkutan dihapus (alpha if item deleted) untuk setiap sub-indikator disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha ({tem-Total Statistics)
Item Corrected Item-Total Alpha if Item Deleted
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Correlation
Soal 1 Indikator 1 0,483 0,734
Soal 1 Indikator 2 0,353 0,749
Soal 1 Indikator 3 0,436 0,739
Soal 1 Indikator 4 0,336 0,753
Soal 1 Indikator 5 0,703 0,708
Soal 1 Indikator 6 0,551 0,725
Soal 2 Indikator 1 0,316 0,753
Soal 2 Indikator 2 0,063 0,776
Soal 2 Indikator 3 0,383 0,746
Soal 2 Indikator 4 0,486 0,733
Soal 2 Indikator 5 0,258 0,758
Soal 2 Indikator 6 0,386 0,746

Berdasarkan Tabel 3, seluruh item menunjukkan korelasi item-total yang positif, dengan
nilai berkisar antara 0,063 pada item Soal 2 Indikator 2 hingga 0,703 pada item Soal 1 Indikator 5.
Item Soal 2 Indikator 2 memiliki korelasi paling rendah dengan skor total, dengan nilai alpha jika
item tersebut dihapus sebesar 0,776, sedikit lebih tinggi dibandingkan nilai alpha keseluruhan
(0,760). Hal ini mengindikasikan bahwa penghapusan item tersebut berpotensi meningkatkan
reliabilitas secara marjinal, namun peningkatannya relatif kecil sehingga item tetap
dipertahankan karena masih berkontribusi secara konseptual terhadap pengukuran indikator
penalaran matematis yang bersangkutan. Secara keseluruhan, instrumen tes penalaran matematis
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur.

Teknik analisis data diawali dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada
taraf signifikansi 0,05, yang kemudian menggunakan uji homogenitas menggunakan uji Levene.
Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menentukan apakah data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, dan dinilai memiliki kekuatan uji yang baik terutama untuk ukuran sampel
kecil (Shapiro & Wilk, 1965). Adapun uji Levene digunakan untuk menguji kesamaan varians
antar kelompok data, dengan keunggulan tidak terlalu sensitif terhadap penyimpangan dari
asumsi normalitas dibandingkan uji homogenitas lainnya (Levene, 1960). Karena tidak seluruh
data prefest dan posttest berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan statistik non parametrik, yaitu uji Mann-Whitney U untuk membandingkan data
yang tidak berpasangan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, serta uji Wilcoxon Signed
Rank untuk data berpasangan. Pemilihan statistik non parametrik dilandasi pertimbangan bahwa
jenis uji ini tidak mensyaratkan data berdistribusi normal maupun memiliki varians yang
homogen, sehingga lebih sesuai digunakan apabila asumsi tersebut tidak terpenuhi (Sudjana,
2005).

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk menguji apakah dari dua kelas data independent
yang bersumber dari seluruh subjek yang serupa berdasarkan peringkat data, tanpa memerlukan
asumsi distribusi tertentu (Mann & Whitney, 1947). Sementara itu, uji Wilcoxon Signed Rank
digunakan untuk membandingkan dua kelompok data berpasangan dengan memperhitungkan
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besar dan arah selisih antar pasangan data (Wilcoxon, 1945). Selain itu, dilakukan pula
perhitungan N-Gain untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan penalaran matematis
pada masing-masing kelas, dengan kriteria: g > 0,7 (tinggi), 0,3 < g <= 0,7 (sedang), dan g <=
0,3 (rendah) (Hake, 1999). Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah: jika nilai
signifikansi (p) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan penalaran
matematis siswa pada materi Aritmatika Sosial. Penelitian ini menyertakan dua kelas, yaitu
kelas kontrol dengan jumlah 14 siswa dan kelas eksperimen dengan jumlah 17 siswa. Instrumen
tes terdiri atas soal berbentuk uraian yang mengukur indikator kemampuan penalaran matematis,
dengan rentang skor tiap indikator 0 sampai 4. Data hasil pretest dan posttest kedua kelas
selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai rata-rata,
simpangan baku (SD), serta skor minimum dan maksimum, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Statistik Data Pretest dan Posttest

Data N Rata-rata SD Skor Min Skor Maks
Pretest Kontrol 14 20,64 6,00 13 33
Posttest Kontrol 14 22,93 5,24 14 34
Pretest Eksperimen 17 17,47 4,78 11 31
Posttest Eksperimen 17 39,18 5,82 24 46

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor pretest kelas kontrol (20,64) secara deskriptif
tampak lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen (17,47), namun sebagaimana ditunjukkan
oleh hasil uji Mann-Whitney U pada bagian Uji Hipotesis, perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik (p = 0,098), sehingga kedua kelas dapat dianggap memiliki kemampuan
penalaran matematis awal yang setara sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan,
rata-rata skor posttest kelas eksperimen meningkat tajam menjadi 39,18, jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 22,93.

Uji Normalitas

Uji normalitas ini diberlakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest
kedua kelas berdistribusi normal atau tidak, sebagai dasar penentuan jenis statistik uji hipotesis
yang digunakan. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) lebih
besar dari 0,05. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistik W p-value Keterangan
Pretest Kontrol 0,933 0,340 Normal
Posttest Kontrol 0,958 0,688 Normal
Pretest Eksperimen 0,886 0,040 Tidak Normal
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Posttest Eksperimen 0,869 0,022 Tidak Normal

Dari Tabel 5, dua dari empat kelompok data, yaitu data pretest dan posttest kelas
eksperimen, memiliki nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti kedua data tersebut tidak
berdistribusi normal, sedangkan data pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal (p >
0,05). Oleh sebab itu tidak seluruh data memenuhi asumsi normalitas, maka pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan statistik non-parametrik, yaitu uji Mann-Whitney U untuk data
tidak berpasangan dan uji Wilcoxon untuk data berpasangan (Sugiyono, 2021).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene untuk melihat kesamaan varians
antar kelompok data. Meskipun uji homogenitas bukan syarat mutlak dalam statistik non
parametrik, hasil uji ini tetap disajikan sebagai informasi tambahan mengenai karakteristik data.
Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Levene

Data Statistik p-value Keterangan
Pretest Kontrol vs Eksperimen 1,179 0,287 Homogen
Posttest Kontrol vs Eksperimen 0,221 0,642 Homogen

Hasil uji Levene menunjukkan bahwa varians data pretest maupun posttest antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen (p > 0,05). Meskipun demikian, karena data
pretest dan posttest kelas eksperimen tidak seluruhnya berdistribusi normal, pemilihan uji
hipotesis tetap mengacu pada hasil uji normalitas, sehingga digunakan uji non-parametrik
Mann-Whitney U dan Wilcoxon Signed-Rank tanpa mempertimbangkan asumsi homogenitas
varians.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U untuk
membandingkan dua kelompok data yang tidak berpasangan (kelas kontrol dan kelas
eksperimen), serta uji Wilcoxon Signed-Rank untuk membandingkan data pretest dan posttest
pada masing-masing kelas. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: jika nilai signifikansi (p)
< 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

Uji Kesetaraan Data Awal (Pretest)

Sebelum diberikan perlakuan, dilakukan uji Mann-Whitney U terhadap data pretest
untuk memastikan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berangkat dari kemampuan awal
yang setara. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney U Data Pretest

Data Median Kontrol Medl‘an U V4 p-value
Eksperimen

Pretest 19,50 17,00 77,5 -1,655 0,098

Hasil uji Mann-Whitney U pada Tabel 7 menunjukkan nilai p = 0,098 (p > 0,05),
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan penalaran matematis awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Maka, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan awal yang setara sebelum
diberikan perlakuan.
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Uji Hipotesis Data Posttest
Uji Mann-Whitney U pada data posttest dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian,
yaitu Untuk menganalisis perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang belajar
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan siswa pada
kelas kontrol. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney U Data Posttest

Median Median Effect Size
Data Kontrol Eksperimen U z p-value (r)
Posttest 23,00 40,00 7,5 -4,435 0,000 0,797 (Besar)

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan setelah memperoleh perlakuan, di
mana skor median kelas eksperimen (40,00) jauh lebih tinggi daripada skor median kelas
kontrol (23,00). Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan terhadap kemampuan

penalaran matematis siswa, dihitung nilai effect size dengan rumus r = I—\/_l Hasil perhitungan

menunjukkan nilai r = 0,797 yang termasuk dalam kategori besar menurut kriteria (Cohen,
1988). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL pada kelas eksperimen tidak
hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan pengaruh yang besar secara praktis
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.
Uji N-Gain

Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan penalaran matematis pada
masing-masing kelas, dilakukan perhitungan N-Gain dengan rumus g = (skor posttest - skor
pretest) / (skor maksimum ideal - skor pretest) (Hake, 1999). Hasil rata-rata N-Gain kedua kelas
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata N-Gain dan Kategori

Kelas Rata-rata N-Gain Kategori
Kontrol 0,084 Rendah
Eksperimen 0,711 Tinggi

Selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney U untuk mengetahui apakah perbedaan rata-
rata N-Gain antara kedua kelas signifikan secara statistik. Hasil pengujian disajikan pada Tabel
10.

Tabel 10. Hasil Uji Mann-Whitney U Data N-Gain

Data U Z p-value Effect Size (r)

N-Gain 14,00 -4,168 0,000 0,749 (Besar)
Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga Hy ditolak. Hal ini
berarti peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan effect size sebesar 0,749 (kategori besar).
Uji Wilcoxon Signed-Rank (Pretest-Posttest per Kelas)
Selain uji Mann-Whitney U antar kelompok, dilakukan pula uji Wilcoxon Signed-Rank

untuk membandingkan skor pretest dan posttest secara berpasangan pada masing-masing kelas,

10
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guna mengetahui apakah peningkatan yang terjadi pada tiap kelompok bersifat signifikan secara
statistik. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Data Pretest-Posttest per Kelas

Kelas V4 p-value Keterangan
Kontrol (Posttest - Pretest) -1,797 0,072 Tidak Signifikan
Eksperimen (Posttest - Pretest) -3,633 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 11, pada kelas kontrol diperoleh nilai Z = -1,797 dengan p = 0,072
(p > 0,05), sehingga Ho diterima, yang berarti tidak terdapat peningkatan pretest-posttest yang
signifikan secara statistik pada kelas kontrol. Sebaliknya, pada kelas eksperimen diperoleh nilai
Z = -3,633 dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti
terdapat peningkatan pretest-posttest yang signifikan secara statistik pada kelas eksperimen.
Hasil ini memperkuat temuan uji Mann-Whitney U dan N-Gain sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa penerapan model PBL pada kelas eksperimen menghasilkan peningkatan kemampuan
penalaran matematis yang nyata dari sebelum ke sesudah perlakuan, sedangkan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol tidak menghasilkan peningkatan yang signifikan secara statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan model Problem Based Learning (PBL)
pada kelas eksperimen dengan siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, hasil uji Mann-Whitney U pada data pretest
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang secara statistik setara (p =
0,098), meskipun secara deskriptif rata-rata skor pretest kelas kontrol (20,64) tampak lebih
tinggi dibandingkan kelas eksperimen (17,47), sehingga perbedaan yang muncul setelah
perlakuan dapat diatribusikan pada perbedaan perlakuan yang diberikan, bukan pada perbedaan
kemampuan awal siswa.

Setelah diberikan perlakuan, kelas eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih
besar dibandingkan kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh rata-rata N-Gain sebesar 0,711
(kategori tinggi) pada kelas eksperimen, berbanding hanya 0,084 (kategori rendah) pada kelas
kontrol. Hasil uji hipotesis pada data posttest dan N-Gain sama-sama menunjukkan signifikansi
p < 0,05 dengan effect size besar (r = 0,797 untuk posttest dan r = 0,749 untuk N-Gain), yang
mengindikasikan bahwa penerapan model PBL memiliki pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Konsistensi ini turut diperkuat oleh hasil
uji Wilcoxon Signed-Rank yang menunjukkan peningkatan pretest-posttest yang signifikan pada
kelas eksperimen (p < 0,001), namun tidak signifikan pada kelas kontrol (p = 0,072),
sebagaimana disajikan pada Tabel 11.

Temuan ini sejalan dengan indikator kemampuan penalaran matematis yang
dikemukakan oleh Sumarmo (2010), Rohaeti et al. (2019), serta NCTM (2018), yaitu:
kemampuan menyajikan pernyataan matematis, mengajukan dugaan (conjectures), melakukan
manipulasi matematika, menarik kesimpulan, serta memberikan justifikasi terhadap kebenaran
solusi. Tahapan model PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen, mulai dari orientasi siswa
pada masalah kontekstual hingga menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
memberikan ruang bagi siswa untuk melatih kelima indikator tersebut secara bertahap, sehingga
kemampuan penalaran matematis siswa dapat berkembang secara lebih optimal dibandingkan
pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada satu prosedur penyelesaian.
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Selain itu, temuan penelitian Hamsiah et al. (2016) menemukan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa SMP pada materi bangun ruang masih tergolong rendah, sehingga
menegaskan perlunya model pembelajaran yang mendorong siswa berpikir aktif seperti PBL.
Sejalan dengan itu, Hr et al. (2020) melaporkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang
dilaksanakan secara daring terbukti efektif meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa dibandingkan pembelajaran konvensional, memperkuat pola hasil yang juga ditemukan
pada penelitian ini. Hasil ini juga memperkuat temuan penelitian Fadli et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa SMA, serta penelitian Rhofigah & Thaariq (2019) yang
menunjukkan bahwa pengaruh model PBL terhadap kemampuan penalaran matematis lebih
besar dibandingkan model pembelajaran lain yang dibandingkan. Kesamaan arah temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis
tidak hanya berlaku pada satu jenjang pendidikan atau satu materi tertentu, melainkan konsisten
pada berbagai jenjang dan konteks pembelajaran matematika, termasuk pada materi Aritmatika
Sosial di jenjang SMP.

Validitas perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian ini
terletak pada prinsip bahwa satu-satunya variabel yang dimanipulasi adalah model pembelajaran,
sementara faktor-faktor lain dikendalikan agar setara. Kedua kelas berasal dari jenjang, materi
(Aritmatika Sosial), instrumen tes, indikator penilaian, serta periode waktu pembelajaran yang
sama, dan yang membedakan hanyalah pendekatan yang digunakan: kelas eksperimen
menerima PBL dengan tahapan orientasi masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan,
penyajian hasil karya, hingga analisis-evaluasi (Arends, 2008), sedangkan kelas kontrol
menerima pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada penjelasan guru dan
latihan prosedural. Kesetaraan titik awal ini dibuktikan secara statistik melalui uji Mann-
Whitney U pada data pretest (p = 0,098), yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
kemampuan penalaran matematis awal kedua kelompok. Dengan titik berangkat yang setara ini,
setiap perbedaan hasil yang muncul setelah perlakuan dapat diatribusikan secara sah pada
perbedaan model pembelajaran, bukan pada perbedaan kemampuan dasar siswa, sehingga
menjadikan desain non-equivalent control group pada penelitian ini tetap kredibel meskipun
subjek tidak dipilih secara acak murni.

Secara teoretis, keunggulan PBL terhadap pembelajaran konvensional dapat dijelaskan
melalui teori konstruktivisme Jean (1970) dan konstruktivisme sosial Vygotsky (1978):
pengetahuan tidak diterima secara pasif, melainkan dibangun siswa sendiri melalui interaksi
dengan masalah nyata dan kolaborasi dalam zona perkembangan proksimalnya. Prinsip
experiential learning (Dewey, 1938) turut memperkuat argumen ini, karena PBL menempatkan
siswa dalam pengalaman memecahkan masalah kontekstual, bukan sekadar menyerap informasi.
Pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, sebaliknya, tidak memberi ruang setara bagi
siswa untuk berlatih mengajukan dugaan, memanipulasi konsep, atau memberi justifikasi solusi,
lima indikator penalaran matematis menurut Sumarmo (2010) dan NCTM (2018), sehingga
secara teoretis wajar bila peningkatannya jauh lebih rendah.

Perbedaan hasil yang tajam antara kedua kelas, posttest (median eksperimen 40,00 vs
kontrol 23,00; p = 0,000; effect size r = 0,797 kategori besar) dan N-Gain (0,711 kategori tinggi
vs 0,084 kategori rendah, dengan uji beda antar kelompok p = 0,000 dan effect size r = 0,749
kategori besar), dengan demikian bukan sekadar perbedaan statistik, melainkan bukti empiris
yang selaras dengan landasan teoretis di atas: perlakuan PBL secara struktural memberi lebih
banyak kesempatan bagi siswa untuk melatih penalaran matematis dibandingkan pembelajaran
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konvensional. Kesamaan arah temuan ini dengan penelitian Fadli ef al. (2023) dan Rhofigah &
Thaariq (2019) juga memperkuat generalisasi bahwa efek ini bukan kebetulan pada satu konteks,
melainkan pola yang konsisten lintas jenjang dan materi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
terbukti efektif dan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa SMP pada materi Aritmatika Sosial, baik ditinjau dari signifikansi statistik
maupun besarnya pengaruh (effect size) yang termasuk kategori besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi Aritmatika
Sosial. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Mann-Whitney U pada data posttest yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan effect
size dalam kategori besar, serta rata-rata N-Gain kelas eksperimen yang berada pada kategori
tinggi, jauh melampaui kelas kontrol yang berada pada kategori rendah. Meskipun demikian,
mengingat penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group dengan jumlah
sampel yang relatif kecil (31 siswa, terdiri atas 14 siswa kelas kontrol dan 17 siswa kelas
eksperimen) dan hanya berasal dari satu sekolah, simpulan tersebut perlu dimaknai sebagai
bukti awal (preliminary evidence) mengenai efektivitas PBL dalam konteks penelitian ini, dan
belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi siswa SMP lainnya.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam
memaknai hasil serta dalam merancang penelitian lanjutan. Pertama, ukuran sampel yang
digunakan tergolong kecil, yaitu 31 siswa yang terdiri atas 14 siswa kelas kontrol dan 17 siswa
kelas eksperimen, sehingga hasil pengujian statistik rentan dipengaruhi oleh karakteristik
individu siswa dan memiliki keterbatasan daya generalisasi. Kedua, penempatan siswa ke dalam
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak dilakukan secara acak (non-random assignment),
melainkan menggunakan kelas yang telah terbentuk sebelumnya (intact group), sehingga
kemungkinan adanya faktor luar yang turut memengaruhi hasil tidak dapat sepenuhnya
dikendalikan, meskipun kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok telah diuji secara statistik
melalui uji Mann-Whitney U pada data pretest. Ketiga, ruang lingkup materi penelitian ini
dibatasi hanya pada Aritmatika Sosial, sehingga efektivitas PBL terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi matematika lain belum tentu menunjukkan pola yang
sama. Keempat, instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian dengan jumlah butir yang
terbatas, sehingga cakupan pengukuran terhadap seluruh indikator kemampuan penalaran
matematis belum sepenuhnya komprehensif. Kelima, karena penelitian ini hanya dilaksanakan
pada satu sekolah, yaitu SMPIK Nurul Quran, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan
secara luas untuk mewakili populasi siswa SMP dengan karakteristik yang lebih beragam.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, beberapa saran dapat diajukan
berdasarkan hasil penelitian ini. Bagi guru, model PBL dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, khususnya pada
materi yang memiliki konteks kehidupan sehari-hari seperti Aritmatika Sosial, dengan tetap
memperhatikan karakteristik kelas yang diajar. Bagi sekolah, perlu didukung dengan
penyediaan sarana dan pelatihan guru dalam merancang bahan ajar berbasis masalah. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk: (1) melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan
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berasal dari beberapa sekolah dengan karakteristik yang lebih beragam; (2) menerapkan teknik
penugasan acak (random assignment) apabila kondisi lapangan memungkinkan; (3) memperluas
ruang lingkup materi matematika yang diteliti; (4) mengembangkan instrumen tes dengan
jumlah butir yang lebih banyak agar cakupan pengukuran indikator penalaran matematis lebih
komprehensif; serta (5) mengaitkan model PBL dengan kemampuan matematis lainnya, seperti
kemampuan komunikasi maupun pemecahan masalah matematis, sehingga diperoleh hasil
penelitian yang lebih komprehensif dan lebih dapat digeneralisasikan.
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